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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi coping stress ibu tunggal yang memiliki 
anak dengan down syndrome. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus intrinsik. Partisipan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 ibu tunggal yang memiliki anak 
dengan down syndrome. Teknik penggalian data yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga partisipan menggunakan strategi problem focused 
coping secara planful problem focused coping. Penggunaan strategi coping stress secara emotional 
focused coping dilanjutkan dengan strategi secara problem focused coping. Ketidakhadiran pasangan 
dalam keluarga, masalah finansial, stigma di masyarakat merupakan beberapa sumber stress yang 
dirasakan oleh ketiga partisipan. Kehadiran orang tua dan teman dalam memberikan dukungan 
emosional dan sosial berperan dalam membantu partisipan bangkit dari situasi sulit dan fokus pada 
strategi dalam merespon tekanan yang dilaluinya. 

Kata kunci: coping stress, ibu tunggal, problem focused coping, emotional focused coping 

 

ABSTRACT 
This research aims to find out the stress coping strategies of single mothers who have children with down 
syndrome. This research uses a qualitative approach with an intrinsic case study. There are 3 single mom 
participant who had children with down syndrome. The data were collected with interview method. The 
results of this research indicate that the three participants used problem focused coping strategies in a 
planful problem focused coping manner. The use of emotional-focused coping strategies for stress is 
followed by problem-focused coping strategies for stress. The absence of a partner in the family, financial 
problems, stigma in society are some of the sources of stress felt by the three participants. The presence 
of parents and friends in providing emotional and social support played a role in helping participants 
recover from difficult situations and focus on strategies in responding to the pressure they were going 
through. 
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PENDAHULUAN 

Pada umumnya, setiap individu mengharapkan keutuhan dalam membangun keluarga. Baik ayah, ibu, 
maupun anak memiliki peran yang berbeda-beda dalam keluarga. Namun, seorang ibu tunggal atau 
single mom memiliki peran ganda dalam keluarga. Peran ibu tunggal menjadi bertambah karena harus 
mengambil peran seorang ayah dalam keluarga. Kondisi dan situasi yang menjadikan seorang wanita 
menjadi ibu tunggal cukup beragam, seperti perceraian hingga kematian (Naz dkk., 2020). Ibu tunggal 
harus memenuhi kebutuhan rumah tangga dengan seorang diri, mulai dari mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, mengelola keuangan, serta mengambil keputusan dalam keluarga 
(Djap dkk., 2021). Menjadi ibu tunggal merupakan peran yang berat karena mengharuskan seorang ibu 
menjalani berbagai peran dalam hidupnya (Sartor dkk., 2023), terlebih jika memiliki anak 
berkebutuhan khusus atau memiliki disabilitas (Feizi dkk., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh 
Andrawina (2017) menyatakan bahwa mengasuh anak yang memiliki kebutuhan khusus dan disabilitas 
membutuhkan kesabaran dan kepiawaian dalam mengkomunikasikan instruksi agar anak dapat 
mengerti. Anak dengan disabilitas memiliki tingkat tumbuh kembang yang berbeda dengan anak-anak 
pada umumnya. Perbedaan tersebut dapat terlihat signifikan dari kemampuan atau keberfungsian baik 
secara fisik maupun mental (Kristiana & Widayanti, 2021). 

Hurlock (2011) menegaskan bahwa meninggalnya pasangan akan menghasilkan posisi dan peran baru. 
Bagi perempuan, hal ini kemudian menjadi persoalan serius. Untuk memenuhi kebutuhan keluarga akan 
sumber daya keuangan dan pendidikan, ibu tunggal yang memainkan berbagai peran di rumah harus 
mengambil tanggung jawab baru, khususnya sebagai orang tua bagi anak-anaknya. Para ibu tunggal 
mengalami tantangan seperti menghadapi stigma di masyarakat hingga kesulitan keuangan yang 
mereka hadapi. Beberapa ibu tunggal dalam penelitian Tekola dan kawan-kawan (2023) tersebut 
merasa khawatir dengan bagaimana cara bertahan hidup seperti bagaimana memberi makan keluarga, 
memenuhi kebutuhan dasar, dan membayar sewa rumah. Dalam penelitian tersebut, ibu tunggal juga 
mengalami masa-masa di mana ia mengisolasi diri dari keluarga karena melihat disabilitas anaknya 
sebagai sebuah kutukan dan merasa malu. Menjadi ibu tunggal juga disertai dengan berbagai 
permasalahan kompleks, seperti dinilai negatif oleh masyarakat ketika memilih untuk menikah lagi, 
dinilai negatif ketika meninggalkan rumah, bepergian, atau menjawab telepon, merasa sendirian, sulit 
memenuhi tanggung jawabnya sebagai seorang ibu sekaligus kepala rumah tangga, membesarkan anak, 
dan berjuang memenuhi kebutuhan keuangan keluarganya (Friedman., 2008). 

Salah satu jenis disabilitas yang paling umum terjadi pada bayi lahir hidup adalah down syndrome (DS) 
(Asim dkk., 2015), dengan insiden 1 dari 691 kelahiran hidup (Windspergr & Hoehl, 2021). Jumlah 
kelahiran anak dengan DS cenderung meningkat setiap tahunnya (Irwanto dkk., 2019). Berdasarkan 
data dari Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, sebanyak 3.000 kasus 
kelahiran down syndrome dengan prevalensi 3,75%. Down syndrome (DS) termasuk dalam gangguan 
perkembangan saraf yang biasanya diakibatkan oleh kelainan genetik trisomi, dimana terdapat 
tambahan kromosom pada kromosom 21 (Windsperger & Hoehl, 2021). Kromosom ekstra tersebut 
menyebabkan jumlah protein tertentu juga berlebih sehingga mengganggu pertumbuhan normal dari 
tubuh dan menyebabkan perubahan perkembangan otak yang sudah tertata sebelumnya (Antonarakis 
dkk., 2020). Kelainan kromosom pada penyandang DS mempengaruhi bagaimana individu tersebut 
berkembang, baik secara fisik maupun kognitif. Oleh karena itu, beberapa penyandang DS memiliki 
penyakit kronis yang menyertai. Salah satu penyakit penyerta yang umum ditemukan pada penyandang 
DS adalah kelainan jantung, yang terjadi pada 47% kasus (Asim dkk., 2015). 
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Ibu yang merawat anak dengan disabilitas dapat mengalami masalah pada fisik, kesehatan mental, serta 
beban waktu dan keuangan (Yamaoka dkk., 2016). Seorang ibu tunggal akan kehilangan kebebasan 
mereka karena harus menjaga dan merawat anak tersebut, masalah ekonomi yang disebabkan oleh 
penyakit (pengeluaran biaya perawatan), kehilangan pendapatan, keterbatasan hubungan dengan 
keluarga dan lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-hari. Ibu dengan anak disabilitas menghadapi 
berbagai tantangan mulai dari menjaga perkembangan dan pertumbuhan anak, ada penyakit kronis 
yang menyertai, kendala dalam belajar, keberatan finansial, stigma di masyarakat, serta kurangnya 
dukungan sosial yang kemudian bisa menimbulkan tekanan psikologis (Farkas dkk., 2019; Crosier dkk., 
2007). Ibu dari anak-anak penyandang disabilitas memiliki risiko yang lebih tinggi mengalami tekanan 
psikologis atau psychological distress (Olsson & Hwang, 2001). Penelitian yang dilakukan oleh Fucà dan 
kawan-kawan menunjukkan tingkat stress yang tinggi pada ibu dengan anak down syndrome dikaitkan 
dengan beberapa ciri-ciri anak, seperti usia anak, ketertarikan sosial yang rendah, dan masalah perilaku 
anak, terutama perilaku eksternalisasi dan perilaku yang menantang, seperti mudah tersinggung dan 
hiperaktif. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa seorang ibu merasa gagal memenuhi harapan dan 
ekspektasi ketika mengetahui anaknya lahir dengan down syndrome, dimana down syndrome tidak dapat 
disembuhkan (Reeja Mol & Sujatha, 2013). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa dibandingkan 
dengan ibu yang mempunyai anak dengan disabilitas yang memiliki pasangan, ibu tunggal rentan 
mengalami permasalahan psikologis seperti kecemasan dan depresi yang lebih tinggi (Crosier dkk., 
2007). 

Ibu tunggal yang memiliki anak dengan disabilitas rentan mengalami gangguan psikologis, salah satu 
gangguan yang rentan dialami adalah stress (Crosier dkk., 2007). Menurut Lazarus dan Folkman (1984, 
dalam Berjot & Gillet, 2011), stress merupakan suatu kondisi dimana seorang individu merasa terbebani 
karena adanya ketidakseimbangan atau kesenjangan antara tuntutan dengan sumber daya yang 
dimilikinya. Untuk itu, ibu tunggal yang memiliki anak dengan down syndrome memerlukan jalan keluar 
serta memotivasi diri agar dapat mengatasi, menghadapi, dan meminimalisir stress yang kemudian 
diharapkan dapat menjalani hidup dengan baik. Salah satu upaya untuk mengelola perasaan terbebani 
karena adanya ketidakseimbangan antara tuntutan dan sumber daya yang dirasakan dalam kondisi 
stress disebut dengan strategi coping stress (Lazarus & Folkman, 1984, dalam Sarafino & Smith, 2020). 
Lazarus dan Folkman (1984, dalam Sarafino & Smith, 2020) mengkategorikan strategi coping stress ke 
dalam dua jenis, yaitu problem-focused coping dan emotional-focused coping. Problem-focued coping 
merupakan upaya mengurangi atau mengelola tuntutan dalam situasi stress dengan memperluas 
sumber daya yang dimilikinya. Dengan pendekatan problem-focused coping, individu meyakini bahwa 
dirinya memiliki kendali atas hidup dan dapat menghasilkan solusi dan cara-cara baru untuk mengatasi 
stressor. Sedangkan emotional-focused coping merupakan upaya mengelola atau mengontrol respon 
emosi terhadap kondisi stress. Sarafino dan Smith (2020) menyebutkan bahwa individu dapat 
mengelola reaksi emosi yang dirasakan dengan dua pendekatan, yaitu behavioral dan cognitive. 
Pendekatan behavioral melibatkan aktivitas yang menarik dan berusaha mencari dukungan sosial 
emosional. Sedangkan pendekatan cognitive melibatkan cara berpikir individu dalam memandang 
situasi stress mereka.  

Berdasarkan pemaparan masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana coping stress yang dilakukan ibu tunggal yang memiliki anak dengan down 
syndrome. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tidak hanya pada ibu yang memiliki 
anak dengan down syndrome tetapi juga pada masyarakat Indonesia mengenai pengetahuan mengenai 
down syndrome. 
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METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus intrinsik karena peneliti 
berangkat dari kasus yang kemudian ditinjau berdasarkan teori sebagai kerangka berpikir dalam 
melakukan penelitiansesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk memahami secara menyeluruh 
gambaran strategi coping stress pada ibu tunggal yang memiliki anak dengan down syndrome tanpa 
berupaya untuk menggeneralisasi suatu kasus. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis tematik 
theory-driven dengan menganalisis tema-tema yang telah ditentukan mengacu pada teori dan teknik 
pemantapan kredibilitas dengan triangulasi metode dan member check.   

 
Partisipan  

Penetuan partisipan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, dimana terdapat 
beberapa kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian ini, partisipan yang dibutuhkan 
adalah seorang ibu tunggal yang memiliki anak dengan down syndrome. Semua partisipan yang terlibat 
dalam penelitian ini telah menyetujui kesepakatan dengan menandatangani informed consent yang telah 
disepakati sebelum memulai pengambilan data. Penelitian ini melibatkan tiga partisipan ibu tunggal 
dengan anak down syndrome yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Partisipan 1 (DU) 
merupakan seorang ibu tunggal yang memiliki anak dengan down syndrome yang berusia 7 tahun. Latar 
belakang DU menjadi ibu tunggal adalah karena suami DU meninggal dunia saat usia anak mereka 2 
tahun. Partisipan 2 (JR) merupakan ibu tunggal dengan anak down syndrome yang berusia 3 tahun. Latar 
belakang JR menjadi ibu tunggal adalah karena bercerai dengan mantan suaminya. Sedangkan 
partisipan 3 (HA) merupakan ibu tunggal yang memiliki anak down syndrome yang berusia 5 tahun. 
Latar belakang HA menjadi ibu tunggal adalah karena HA hamil diluar pernikahan.  

 
Strategi Pengumpulan Data 

Dalam proses pencarian partisipan, awalnya peneliti mengandalkan kenalan saudara yang merupakan 
ibu tunggal tunggal dari anak dengan kelainan down syndrome. Peneliti dan partisipan 1 sudah saling 
mengenal karena masih ada hubungan kerabat. Kemudian untuk pencarian Partisipan 2 dan 3, peneliti 
menggunakan platform media online yaitu Twitter. Peneliti mengunggah poster yang berisikan ajakan 
untuk turut berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mencantumkan kriteria partisipan yang sudah 
ditentukan sebelumnya. Setelah mendapatkan dua partisipan, peneliti baru menanyakan kesediaan 
mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian ini sekaligus menyepakati waktu dan tempat pelaksanaan 
wawancara. Peneliti menghubungi kedua Partisipan melalui pesan dan telepon via WhatsApp. 
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara semi-terstruktur yang 
dilakukan sebanyak 2 (dua) kali setiap partisipan. Dalam rangka melakukan pemantapan kredibilitas 
dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi metode, dimana peneliti memberikan 
kuesioner yang berisi 66 item pertanyaan seputar strategi coping yang dimiliki oleh partisipan. Selain 
triangulasi metode, peneliti juga menggunakan member check guna melakukan pengecekan kebenaran 
data kepada partisipan. 
 
Analisis Data 

Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah teknik tematik. Analisis tematik adalah proses 
mengelompokkan data ke dalam tema-tema penting untuk mendeskripsikan fenomena (Dally, 
Kellehear, & Gliksman, 1997 dalam Fereday & Muir-Cochrane, 2006). Peneliti menggunakan theory 
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driven dalam melakukan analisis tematik. Hal ini dimaksudkan agar data yang telah ditemukan dapat 
dikelompokkan berdasarkan teori tertentu dan dianalisis sesuai dengan teori yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan dasar teori Coping Stress miliki Lazarus & Folkman (1984).  
Teori tersebut menjadi dasar dalam menyusun pertanyaan penelitian yang digunakan pada penelitian 
ini. 

 

HASIL PENELITIAN 

a. Partisipan DU 
 
Strategi coping stress yang digunakan oleh DU adalah berusaha mengubah sesuatu agar menjadi 
lebih baik dengan cara menjadi pencari nafkah dengan membuka bisnis warung makan. Hal ini ia 
lakukan pasca mendiang suaminya berpulang dan membuat DU menjadi pencari nafkah utama di 
keluarga. Selain itu DU juga memberikan terapi yang dapat menstimulasi tumbuh kembangnya. DU 
mendapatkan simpati dan perhatian dari lingkungan sekitarnya. Dimana sebelumnya DU cukup 
menutup diri dengan lingkungan hingga akhirnya DU berusaha mencari support dari lingkungan 
sekitar termasuk ibunya. Teman-teman lama DU memberikan support dalam bentuk bantuan 
promosi bisnis makanannya. DU juga mencari bantuan profesional dengan mengunjungi dokter 
untuk berkonsultasi terkait dengan kondisi anaknya. Salah satu cara agar DU merasa lebih tenang 
adalah dengan membayangkan adanya keajaiban atas kondisi anaknya. DU membayangkan hal-hal 
yang tidak mungkin terjadi. DU berusaha membuat diri sendiri menjadi lebih baik dengan 
melakukan hal lain seperti menyibukkan dirinya dengan berjualan, terlebih karena DU merupakan 
pencari nafkah utama. Salah satu upaya yang dilakukan DU untuk mengatasi rasa sedih dan mencari 
ketenangan atas kondisi anaknya adalah dengan berdoa sebagai media berkomunikasi kepada 
Tuhan. DU dapat mengatasi rasa sedihnya dengan meyakini bahwa kondisi anaknya sekarang 
merupakan berkah dalam hidupnya. DU berupaya untuk menemukan kembali hal yang penting 
dalam hidupnya dengan tidak menyerah pada kehidupan. DU menyadari kondisinya sekarang 
sebagai ibu tunggal membuatnya harus bisa menentukan keputusan terbaik bagi dirinya dan 
anaknya. Maka dari itu DU berusaha untuk tidak denial atas kondisi anaknya. 
 

b. Partisipan JR 

JR berinisiatif untuk mencari informasi terkait kondisi anak dengan berkonsultasi ke beberapa 
teman-teman yang memiliki kondisi serupa serta mengulik informasi dengan bergabung ke 
komunitas orang tua yang memiliki anak down syndrome. Kondisi anak JR hingga saat ini 
membutuhkan perhatian lebih karena ada beberapa keterbatasan yang dimiliki. JR fokus pada 
langkah-langkah yang harus dilakukan selanjutnya. Selain merencanakan tindakan operasi, JR juga 
mengupayakan anaknya melakukan terapi untuk menstimulasi tumbuh kembang anak. Upaya JR 
dalam menghadapi kondisi yang sulit dan berat, JR berusaha menerima nasib atau keadaan yang 
dihadapinya. JR memandang situasi ini sebagai sebuah takdir yang harus dijalani. JR berusaha 
melihat sisi baik dari kondisi down syndrome yang dimiliki anaknya. JR meyakini bahwa anaknya 
merupakan anugerah dari Tuhan. JR juga merasa anaknya tetap memiliki masa depan seperti anak-
anak pada umumnya. HA berusaha menutupi kesedihannya karena tidak ingin membuat orang-
orang disekitarnya khawatir hingga pada akhirnya ia harus mementap rasa lelahnya. JR mengubah 
kesedihannya menjadi semangat untuk merawat anak. JR mensyukuri situasi dirinya dan anaknya 
yang jauh lebih bisa disyukuri dibandingkan keluarga lain. JR menemukan kembali harapan hidup 
yang menjadi semangat hidupnya. JR mengkritik dan mengevaluasi kesalahannya yang sampai 
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membuat anaknya terlahir dengan kondisi demikian. JR mempertanyakan perbuatannya di masa 
lalu yang mungkin mengakibatkan anaknya terlahir dengan down syndrome. 
 

c. Partisipan HA 

Dengan munculnya stress tersebut, HA melakukan beberapa upaya untuk mengatasi dan 
menghadapi stress tersebut. Upaya HA dalam mengatasi rasa sedih dan tertekan dalam menghadapi 
situasi sulit adalah dengan berusaha menggali informasi seputar down syndrom agar bisa membuat 
rencana kedepannya. Sebagai ibu tunggal, HA berusaha sebisa mungkin untuk menjadi pencari 
nafkah utama dengan berjualan. Selain itu, ia menginformasikan kondisi anaknya, bisa disebut 
sebagai sharing. Upaya ini dilakukan HA agar tidak ada orang-orang yang berasumsi aneh perihal 
kondisi anak HA. Ketika menghadapi masalah dan merasa stress, HA mendapatkan dukungan, 
simpati dan perhatian dari sahabatnya yang sudah menemani dirinya sejak proses melahirkan. HA 
selalu menceritakan segala hal kepada sahabatnya. Dukungan emosional dan sosial yang positif 
memberikan penguatan bagi HA untuk menghadapi situasinya. HA selalu berusaha memandang 
kondisi anaknya dari sisi yang positif, maka dari itu ia mempercayai jika kondisi anaknya yang 
terlahir dengan down syndrome merupakan sebuah takdir. Salah satu upaya yang dilakukan DU 
untuk mengatasi rasa sedih dan mencari ketenangan atas kondisi anaknya adalah dengan berdoa 
sebagai media berkomunikasi kepada Tuhan. 

 
DISKUSI 

Membesarkan anak dengan down syndrome adalah pengalaman yang tidak terduga bagi seorang ibu 
tunggal. Ibu dengan anak down syndrome rentan mengalami stress. Tingkat stress yang tinggi pada ibu 
dengan anak down syndrome dikaitkan dengan beberapa ciri-ciri anak, seperti usia anak, ketertarikan 
sosial yang rendah, dan masalah perilaku anak, terutama perilaku eksternalisasi dan perilaku yang 
menantang, seperti mudah tersinggung dan hiperaktif. Pengalaman tertekan dan stress dialami oleh 
ketiga partisipan terhadap kondisi anak dengan down syndrome adalah mengkhawatirkan masa depan 
anak, tumbuh kembang anak yang mengalami keterlambatan sehingga membutuhkan perhatian dan 
treatment khusus.Penelitian lainnya menunjukkan bahwa seorang ibu merasa gagal memenuhi harapan 
dan ekspektasi ketika mengetahui anaknya lahir dengan down syndrome, dimana down syndrome tidak 
dapat disembuhkan (Reeja Mol & Sujatha, 2013). Ibu dengan anak disabilitas menghadapi berbagai 
tantangan mulai dari menjaga perkembangan dan pertumbuhan anak, ada penyakit kronis yang 
menyertai, kendala dalam belajar, keberatan finansial, stigma mambakrakat, serta kurangnya dukungan 
sosial yang kemudian bisa menimbulkan tekanan psikologis (Farkas dkk., 2019; Crosier dkk., 2007). 

Sesaat setelah kelahiran anak, ketiga partisipan menggunakan strategi problem focused coping secara 
planful problem focused coping. Dimana individu mencari dan menganalisa situasi stress untuk 
memperoleh solusi hingga kemudian mengambil tindakan yang sesuai untuk menyelesaikan masalah 
terhadap situasi tersebut. Ketidakhadiran pasangan dalam keluarga, masalah finansial, stigma di 
masyarakat merupakan beberapa sumber stress yang dirasakan oleh ketiga partisipan. Kehadiran orang 
tua dan teman-teman dalam memberikan dukungan emosional dan sosial berperan dalam membantu 
partisipan bangkit dari situasi sulit dan fokus pada strategi dalam merespon suatu tekanan yang 
dilaluinya.  

Sebagai seorang ibu tunggal yang dimana support system dari suami tidak didapatkan, maka dukungan 
sosial dan emosional perlu didapatkan dari anggota keluarga yang lainnya seperti dalam penelitian ini 
dimana dukungan dari orang tua, teman-teman, dan pengasuh membantu partisipan bertahan dari 
kesedihan dalam menghadapi anak dan mampu membuat partisipan meningkatkan rasa percaya diri. 
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Ibu tunggal yang memiliki anak dengan down syndrome cenderung menghadapi stress dengan strategi 
coping “positive attitude” dan fokus beribadah (Cuzzocrea dkk., 2016). Problem-focused coping menjadi 
strategi yang paling banyak digunakan para partisipan. Sedangkan avoidance strategy menjadi strategi 
yang paling minim digunakan oleh orang tua yang memiliki anak dengan disabilitas. Khususnya bagi 
orang tua yang memiliki anak dengan down syndrome, dukungan keluarga sangat fundamental: dengan 
meningkatkan dukungan, semua aspek stress berkurang (terkait dengan peran orang tua, kesulitan 
anak, interaksi orang tua-anak, dan stress total). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa ketiga 
ibu tunggal menggunakan strategi coping stress secara emotional-focused coping baru kemudian 
dilanjutkan dengan strategi coping stress secara problem-focused coping. Hal ini dapat dilihat dari 
bagaimana seorang ibu merespon suatu stressor atau tekanan yang terjadi dalam hidupnya. Peneliti juga 
menemukan bahwa sejak proses kelahiran hingga saat ini, dukungan emosional berperan penting dalam 
membentuk strategi coping stress. Ketidakhadiran pasangan dalam keluarga, masalah finansial, stigma 
di masyarakat merupakan beberapa sumber stress yang dirasakan oleh ketiga partisipan. Kehadiran 
orang tua dan teman-teman dalam memberikan dukungan emosional dan sosial berperan dalam 
membantu partisipan bangkit dari situasi sulit dan fokus pada strategi dalam merespon suatu tekanan 
yang dilaluinya. 
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